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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of inflation, loan interest rates, labor, and exchange
rates on the exchange rate of large ruminant cattle farmers in East Nusa Tenggara and the
development of the exchange rate achievement rate of large ruminant cattle farmers for the
period 2008-2022. The data used in this study is time series data for the period 2008-2022
obtained from the Central Statistics Agency. The analysis method used is a multiple regression
model with software econometric views 12 and a quantitative descriptive method. The research
variables include the exchange rate of large ruminant farmers, inflation, loan interest rates,
labor, and exchange rates. The results of the analysis show that inflation, loan interest rates,
and exchange rates have a significant effect on the exchange rate of large ruminant farmers.
The purchasing power and welfare of East Nusa Tenggara farmers are relatively low
nationally but have a higher average growth.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran penting sebagai penyumbang output utama dalam perekonomian Nusa
Tenggara Timur (NTT), dengan sektor peternakan dominan sebagai penyumbang utama sebesar 6,69 persen
(Koylal et al., 2022). Dalam konteks pembangunan ekonomi daerah, kontribusi ini signifikan dibandingkan
dengan sektor ekonomi lainnya, terutama karena sektor peternakan merupakan salah satu sektor unggulan yang
berpotensi menjadi motor penggerak ekonomi regional. Hal ini sejalan dengan hasil kajian Firmansyah (2019)
yang menekankan pentingnya penentuan sektor unggulan berdasarkan output masing-masing sektor dalam
pembangunan daerah.

Lebih jauh, sektor peternakan juga memiliki peran strategis dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan penciptaan lapangan kerja di NTT (Koylal & Kuang, 2022). Indikator yang sering digunakan
untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani atau peternak adalah Nilai Tukar Petani (NTP). NTP
mencerminkan kemampuan petani atau peternak untuk menukar hasil produksi dengan barang atau jasa yang
diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga maupun untuk pemenuhan kebutuhan produksi (BPS,
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2021). NTP yang meningkat menunjukkan daya beli petani semakin kuat, yang pada gilirannya menunjukkan
terjadi perbaikan kesejahteraan petani (Riyadh, 2015).

Namun, NTP ternak ruminansia besar di NTT menunjukkan fluktuasi yang mengindikasikan adanya
kerentanan kesejahteraan peternak terhadap faktor-faktor eksternal. Dekomposisi perilaku NTP menunjukkan
bahwa indeks harga yang harus dibayar petani (Ib), sebagai salah satu komponen penting yang dapat digunakan
untuk menelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan NTP. Penelitian terdahulu telah menunjukkan
bahwa konsumsi rumah tangga; harga bibit; harga obat-obatan dan pakan; sewa lahan, pajak, dan lainnya;
biaya transportasi; dan upah buruh tani merupakan faktor-faktor yang secara nyata mempengaruhi NTP ternak
ruminansia besar di NTT (Koylal et al., 2023).

Dalam konteks ini, variabel makro ekonomi juga menjadi determinan penting yang berdampak pada
kinerja sektor peternakan. Norton et al. (2021) menjelaskan bahwa kebijakan pemerintah terkait pajak,
pengeluaran, suku bunga, inflasi, dan kurs dapat memengaruhi kinerja sektor pertanian, termasuk subsektor
peternakan. Namun, penelitian yang secara komprehensif menghubungkan variabel makro ekonomi dengan
kesejahteraan peternak melalui analisis NTP di NTT masih terbatas.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi faktor-faktor penyusun NTP, belum ada studi
yang secara spesifik menganalisis dampak atau pengaruh variabel makro ekonomi seperti inflasi, suku bunga
pinjaman, tenaga kerja, dan kurs terhadap NTP ternak ruminansia besar di NTT. Selain itu, penelitian
sebelumnya sering kali berfokus pada analisis statis atau bersifat lokal tanpa mempertimbangkan dinamika
perubahan variabel makro ekonomi secara longitudinal. Kekurangan pemahaman ini menjadi kendala dalam
merancang kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan peternak di NTT, yang juga merupakan
salah satu wilayah sentra sapi nasional.

Penelitian ini penting dilakukan dengan pertimbangan bahwa pemahaman yang mendalam tentang
dinamika NTP dan pengaruh variabel makro ekonomi dapat menjadi landasan kuat bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih efektif di NTT. Di tingkat nasional, optimalisasi sektor
peternakan di NTT berpotensi mendukung peningkatan produksi daging nasional. Penelitian ini menawarkan
solusi praktis untuk meningkatkan daya beli peternak melalui kebijakan yang mampu mengurangi tekanan dari
faktor makro ekonomi, sehingga mendukung kesejahteraan peternak secara berkelanjutan. Selanjutnya, dengan
memperhatikan keterkaitan antara variabel makro ekonomi dan NTP, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model pembangunan pertanian yang berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan
seperti perubahan harga komoditas, volatilitas kurs, dan tekanan inflasi. Hasil penelitian ini mengisi celah
literatur yang belum banyak dibahas, memberikan kontribusi baru dalam pemahaman hubungan antara variabel
makro ekonomi dan sektor peternakan, khususnya di Wilayah NTT.

Tujuan penelitian yaitu mengkaji dampak atau pengaruh variabel makro ekonomi terhadap NTP ternak
ruminansia besar di NTT dan perkembangan NTP ternak ruminansia besar di NTT periode 2008-2022.

Dengan pendekatan yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
aplikatif bagi para pembuat kebijakan atau pemangku kepentingan di sektor peternakan, sekaligus
memperkaya literatur ilmiah di bidang pembangunan ekonomi daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk melengkapi informasi dari aspek makro ekonomi dalam menyusun model
pembangunan sektor peternakan dengan melakukan kajian determinan tingkat kesejahteraan petani ternak
ruminansia besar di NTT dari perspektif makro ekonomi. Penelitian menggunakan data time series periode
2008-2022 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data time series merupakan jenis data yang
terdiri dari pengamatan atau ukuran yang dilakukan pada interval waktu tertentu yang digunakan untuk
menganalisis pola, tren, dan perilaku data seiring waktu (Enders, 2008).
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Metode analisis yang digunakan meliputi analisis model regresi linier berganda dengan metode kuadrat
terkecil atau Ordinary Least Square (OLS) dengan software econometric views (eviews) 12 dan analisis
deskriptif. Tujuan analisis model regresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecil atau OLS yaitu untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas atau independen (inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerija,
dan kurs) dan variabel terikat atau dependen (N TP ternak ruminansia besar), memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen, dan mengidentifikasi variabel independen yang paling berpengaruh
terhadap variabel dependen serta mengkaji dampak interaksi antara variabel independen. Sedangkan analisis
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan perkembangan tingkat capaian NTP ternak
ruminansia besar periode 2008-2022.

Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian dilakukan di NTT pada Maret hingga November 2024.

Jenis dan Sumber Data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data time series periode 2008-2022 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data sekunder tersebut
meliputi NTP ternak ruminansia besar, inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerja, dan kurs.

Analisis Data. Pengaruh inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerja, dan kurs terhadap NTP
ternak ruminansia besar dianalisis dengan model regresi linier berganda dengan metode kuadrat
terkecil atau OLS sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ bXo+ b3Xs+ baXa+ €

Keterangan:
Y = NTP ternak ruminansia besar
a = Intersep
bi-bs = Koefisien regresi
X1 = Inflasi (persen)
X2 = Suku bunga pinjaman (persen)
X3 = Tenaga Kerja (orang)
X4 = Kurs atau nilai tukar US Dollar (rupiah)

€ Error atau variabel gangguan

Untuk memastikan bahwa model regresi memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten
atau bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), maka dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi: 1) uji
normalitas; 2) uji multikolinearitas; 3) uji heteroskedastisitas; dan 4) uji autokorelasi (Koutsoyiannis, 1977).

Setelah dilakukan uji asumsi klasik terhadap model regresi linier, dilanjutkan dengan pengukuran
terhadap parameter dan standard error serta Goodness of Fit (R?) yang menunjukkan seberapa baik model
regresi menjelaskan variasi data dependen.

Berikut, dilakukan uji F-Statistik dengan kriteria sebagai berikut: a) Ho diterima dan H; ditolak, apabila
nilai signifikansi F > «(0,05), berarti secara bersama-sama variabel independen tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dan b) H diterima dan Ho ditolak, apabila nilai signifikansi F < a(0,05),
berarti secara bersama-sama variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Terakhir, dilakukan uji t-Statistik dengan kriteria sebagai berikut: a) Ho diterima dan H; ditolak, apabila
nilai signifikansi t > o(0,05), berarti secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen dan b) H; diterima dan Ho ditolak, apabila nilai signifikansi t < a(0,05), berarti
secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Perkembangan NTP ternak ruminansia besar dianalisis secara deskriptif. NTP ternak ruminansia besar
merupakan ratio antara indeks harga yang diterima petani (It) dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib)

(BPS, 2021).
It

NTP = x 100%

Ib
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Kriteria NTP dalam penelitian merujuk kepada kriteria NTP yang dipublikasi oleh BPS sebagai berikut:
1) Apabila NTP lebih besar dari 100 atau NTP > 100, berarti pendapatan petani lebih besar daripada
pengeluarannya atau petani dikatakan sejahtera; 2) Apabila NTP sama dengan 100 atau NTP =100, berarti
pendapatan petani sama dengan pengeluarannya atau petani mengalami impas atau break even; dan 3) Apabila
NTP lebih kecil dari 100 atau NTP < 100, berarti pendapatan petani lebih rendah daripada pengeluarannya
atau petani dikatakan tidak sejahtera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Pinjaman, Tenaga Kerja, dan Kurs Terhadap NTP Ternak
Ruminansia Besar. Untuk menganalisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Pinjaman, Tenaga Kerja, dan Kurs
Terhadap NTP Ternak Ruminansia Besar digunakan analisis regresi berganda, maka perlu dilakukan uji asumsi
klasik, berikut merupakan hasil uji yang telah dilakukan.

Uji Asumsi Klasik Regresi Linier Berganda. Metode penaksiran koefisien regresi dengan metode
kuadrat terkecil atau OLS harus memenuhi asumsi tertentu untuk menghasilkan estimator yang linier tidak
bias dengan varian yang minimum atau BLUE sebagai berikut: 1) residu model regresi memiliki distribusi
normal; 2) tidak adanya hubungan linier antara variabel independen atau tidak adanya multikolinieritas; 3)
variabel gangguan mempunyai varian yang konstan (homoskedastisitas) atau tidak adanya heteroskedastisitas;
dan 4) tidak adanya hubungan antara variabel gangguan satu observasi dengan observasi lain atau tidak adanya
autokorelasi (Widarjono, 2007).

Hasil normality test menunjukkan data yang digunakan dalam model persamaan telah terdistribusi
secara normal yang ditunjukkan oleh nilai probability Jarque-Bera sebesar 0,6592 lebih besar dari taraf
signifikansi 5 persen (0=0,05). Ghozali (2011) menjelaskan bahwa apabila nilai probability Jarque-Bera lebih
besar dari taraf signifikan 5 persen (a=0,05), maka data telah terdistribusi secara normal. Nilai Variace
Inflation Factors (VIP) variabel inflasi sebesar 1,182; suku bunga pinjaman 2,268; tenaga kerja 1,026; dan
kurs 2,511 lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengandung hubungan
linier antara variabel independen. Ghozali (2011) menyatakan bahwa apabila nilai VIF variabel independen
lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Selanjutnya nilai Prob. Chi-Square dari Obs*R-squared sebesar 0,4709 (47,09 persen) lebih besar dari
taraf signifikansi 5 persen (0=0,05) menunjukkan bahwa variabel gangguan model regresi mempunyai varian
yang konstan (homoskedastisitas). Widarjono (2007) menjelaskan bahwa apabila Prob. Chi-Square dari
Obs*R-squared lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen (0=0,05), maka tidak ada masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi. Nilai Prob. Chi-Square dari Obs*R-squared sebesar 0,1082 lebih
besar dari taraf signifikansi 5 persen (0=0,05) menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi antara variabel
gangguan satu observasi dengan observasi lain dalam model regresi. Widarjono (2007) menjelaskan bahwa
apabila Prob. Chi-Square dari Obs*R-squared lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen (¢=0,05), maka tidak
ada masalah autokorelasi dalam model regresi.

Hasil Regresi Linier Berganda. Tabel 1 menunjukkan hasil regresi linier berganda dengan metode
kuadrat terkecil atau OLS yang menganalisis dampak atau pengaruh inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerja,
dan kurs terhadap NTP ternak ruminansia besar dengan persamaan berikut:

Y = 94,7602 + 0,4576X: - 0,8532X; - 0,0025Xs + 0,0015X4

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai konstanta atau intersep sebesar 94,7602 menunjukkan
bahwa apabila nilai dari variabel X1 (inflasi), X2 (suku bunga pinjaman), X3 (tenaga kerja), dan X4 (kurs) sama,
maka memiliki dampak atau pengaruh terhadap variabel Y (NTP ternak ruminansia besar) sebesar 94,7602
atau meningkat sebesar 94,7602. Hasil analisis Ramadhanu et al. (2021) menyimpulkan bahwa apabila inflasi,
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tingkat bunga, PDRB, dan NTP tahun sebelumnya sama, maka memiliki dampak terhadap NTP di Sumatera
Utara sebesar 3,3967 atau meningkat sebesar 3,3967.

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 94,76023 8,795164 10,77413 0,0000

X1 0,457650 0,149433 3,062578 0,0120

X2 -0,853236 0,308103 -2,769320 0,0198

X3 -0,002582 0,004271 -0,604556 0,5589

X4 0,001510 0,000281 5,371896 0,0003
R-squared 0,927983 Mean dependent var 101,7940
Adjusted R-squared 0,899177 S.D. dependent var 4,571153
S.E. of regression 1,451463 Akaike info criterion 3,844233
Sum squared resid 21,06745 Schawarz criterion 4,080240
Log likelihood -23,83167 Hannan-Quinn criter. 3.841709
F-Statistic 32,21423 Durbin-Watson stat 2,634789
Prob(F-statistic) 0,000011

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa variabel X1 memiliki nilai coefficient sebesar 0,4576
menunjukkan bahwa apabila inflasi meningkat sebesar satu satuan, maka akan berdampak terhadap NTP ternak
ruminansia besar meningkat sebesar 0,4576. Hal ini berarti, apabila inflasi naik/turun, maka akan berdampak
terhadap NTP ternak ruminansia besar naik/turun. Hasil analisis yang sama ditunjukkan oleh Aulia et al. (2021)
serta Annisa dan Chandriyanti (2021), inflasi berpengaruh positif terhadap NTP di Indonesia dan Kalimantan
Selatan. Akpaeti et al. (2018) menyatakan bahwa terjadi hubungan positif atau searah antara inflasi dan
pendapatan petani di Nigeria. Alemu (2022) menjelaskan bahwa peningkatan harga pangan di Ethiopia
berdampak terhadap turunnya kesejahteraan akibat berkurangnya daya beli konsumen serta meningkatkan
disparitas permintaan dan penawaran dalam perekonomian. Tupamahu et al. (2021), Ramadhanu et al. (2021),
Akbar et al. (2019) serta Amalia dan Nurpita (2017) menyampaikan kesimpulan yang berbeda, inflasi memiliki
pengaruh negatif terhadap NTP di Indonesia Timur, Sumatera Utara, Kalimantan Selatan, dan Jawa Timur.

Variabel X2 memiliki nilai coefficient sebesar -0,8532 menunjukkan bahwa apabila suku bunga
pinjaman meningkat sebesar satu satuan, maka akan berdampak terhadap NTP ternak ruminansia besar
menurun sebesar 0,8532. Hal ini berarti, apabila suku bunga pinjaman naik/turun, maka akan berdampak
terhadap NTP ternak ruminansia besar turun/naik. Hasil analisis yang sama dikemukakan oleh Indah et al.
(2023) serta Amalia dan Nurpita (2017), suku bunga pinjaman berpengaruh negatif terhadap NTP di Lampung
dan Jawa Timur. Sedangkan Ramadhanu et al. (2021) menyatakan hasil analisis yang berbeda, suku bunga
pinjaman berpengaruh positif terhadap NTP di Sumatera Utara.

Variabel X3 memiliki nilai coefficient sebesar -0,0025 menunjukkan bahwa apabila tenaga kerja
meningkat sebesar satu satuan, maka akan berdampak terhadap NTP ternak ruminansia besar menurun sebesar
0,0025. Hal ini berarti, apabila tenaga kerja naik/turun, maka akan berdampak terhadap N TP ternak ruminansia
besar turun/naik. Hasil analisis yang sama dikemukakan oleh Runtunuwu (2020), tenaga kerja memiliki
pengaruh negatif terhadap NTP di Maluka Utara. Sedangkan Indah et al. (2023) dan Ramadhanu et al. (2021)
menyatakan hasil analisis yang berbeda, tenaga kerja memberikan dampak positif terhadap NTP di Lampung
dan Sumatera Utara. Fathurohman et al. (2023) menjelaskan bahwa jumlah penduduk memberikan dampak
positif ternadap kesejahteraan peternakan rakyat di Subang dan Indonesia. Enu dan Attah-Obeng (2013)
menyimpulkan bahwa tenaga kerja memiliki hubungan positif dengan produksi pertanian di Ghana.

Variabel X4 memiliki nilai coefficient sebesar 0,0015 menunjukkan bahwa apabila kurs meningkat

sebesar satu satuan, maka akan berdampak terhadap NTP ternak ruminansia besar meningkat sebesar 0,0015.
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Hal ini berarti, apabila kurs naik/turun, maka akan berdampak terhadap NTP ternak ruminansia besar
naik/turun. Hasil analisis yang sama dikemukakan oleh Akbar et al. (2019), kurs berdampak positif terhadap
NTP di Kalimantan Selatan. Sedangkan Marsudi et al. (2020) menyatakan hasil analisis yang berbeda, kurs
memiliki pengaruh negatif terhadap NTP di Aceh.

Standard error atau kesalahan baku merupakan nilai standar deviasi dari rata-rata. Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai standard error untuk konstanta sebesar 8,7951; variabel X1 sebesar 0,1494; X2 sebesar 0,3081;
X3 sebesar 0,0042; dan X4 sebesar 0,0002 menunjukkan bahwa nilai standard error dari seluruh variabel
independen mendekati nol, berarti dapat dikatakan estimasi dalam model regresi baik meskipun konstanta
tinggi. Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai standard error atau kesalahan baku yang semakin kecil atau
mendekati nol menunjukkan semakin benar estimasi dalam model regresi atau semakin baik model untuk
digunakan.

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan
variabilitas variabel dependen atau menentukan proporsi variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen. Nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan variabel independen menjelaskan
variabilitas variabel dependen dengan baik. Secara umum koefisien determinasi data cross section relatif
rendah, disebabkan adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan data time series
biasanya memiliki koefisien determinasi yang tinggi (Widarjono, 2007). Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai
R2 atau R-squared sebesar 0,9279 artinya variasi variabel dependen dapat dijelaskan dengan menggunakan
variasi variabel independen sebesar 92,79 persen sisanya 7,21 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam model. Nilai R2 atau R-squared yang diperoleh memenuhi syarat karena diatas 50 persen dan
tidak melebihi 98 persen yang mengakibatkan adanya regresi lancung (Gujarati, 2021).

Nilai adjusted R-squared menunjukkan ukuran yang menilai kualitas model regresi dengan
mempertimbangkan jumlah variabel independen dan jumlah observasi. Semakin banyak variabel independen
dalam model persamaan, maka nilai adjusted R-squared akan semakin rendah (Gujarati, 2021). Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai adjusted R-squared sebesar 0,8991 berarti model regresi sangat baik karena memiliki
nilai diatas 0,7. Selanjutnya nilai standar kesalahan dari regresi atau S.E. of regression menunjukkan ukuran
kesalahan antara nilai prediksi dan nilai aktual variabel dependen. Nilai standar kesalahan dari regresi yang
rendah menunjukkan model regresi akurat untuk memprediksi variabilitas variabel dependen (Gujarati, 2021).
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai standar kesalahan dari regresi relatif rendah sebesar 1,4514, berarti model
regresi dikatakan akurat untuk memprediksi variabilitas variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai probability atau F-statistic lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerja, dan kurs secara bersama-sama atau simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia besar. Selanjutnya berdasarkan nilai probability
masing-masing variabel independen dapat dijelaskan bahwa nilai probability variabel X1 sebesar 0,0120 <
atau lebih kecil dari 00,05 berarti inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia besar.
Selanjutnya, nilai probability variabel X2 sebesar 0,0198 < atau lebih kecil dari 00,05 berarti suku bunga
pinjaman memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia besar. Nilai probability variabel X3
sebesar 0,5589 > atau lebih besar dari 00,05 menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap NTP ternak ruminansia besar. Nilai probability variabel X4 sebesar 0,0003 < atau lebih
kecil dari 00,05 menunjukkan bahwa kurs memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia
besar.

Perkembangan NTP Ternak Ruminansia Besar NTT Periode 2008-2022. Gambar 1 menunjukkan bahwa
NTP ternak ruminansia besar NTT periode 2008-2022 lebih rendah dibanding Indonesia kecuali periode 2011-
2013. Kondisi ini mengindikasikan daya beli dan kesejahteraan peternak NTT lebih rendah dibanding
Indonesia, tetapi apabila dilihat dari rata-rata pertumbuhan, ternyata NTP ternak ruminansia besar NTT
tumbuh lebih tinggi yaitu sebesar 1,048 persen jika dibanding rata-rata pertumbuhan NTP Indonesia yang
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tumbuh sebesar 0,117 persen. Pada tahun 2020, NTP ternak ruminansia besar NTT dan Indonesia mengalami
pertumbuhan negatif yang tajam, dengan mengacu NTP tahun 2019, maka NTP ternak ruminansia besar NTT
tumbuh sebesar -1,884 sedangkan NTP ternak ruminansia besar Indonesia tumbuh sebesar -10,562 persen.
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang mulai melanda Indonesia pada awal Maret 2020
memiliki dampak terhadap berkurangnya permintaan komoditas ternak ruminansia besar secara nasional
maupun regional NTT. Selanjutnya kondisi ini mengakibatkan harga yang diterima petani turut mengalami
penurunan. Demikian pula dengan NTP ternak ruminansia besar Bali periode Januari-Desember 2020 juga
mengalami penurunan sebesar 0,262 persen, dimana penurunan tertinggi sebesar 2,150 persen terjadi pada
April (BPS Provinsi Bali, 2021).

Selama pandemi Covid-19 tahun 2020, pertumbuhan NTP ternak ruminansia besar NTT lebih tinggi
dibanding Indonesia mengindikasikan bahwa pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh yang berlebih
terhadap daya beli dan kesejahteraaan peternak NTT. Hasil analisis Mulyani dan Kemala (2022)
menyimpulkan bahwa pandemi Covid-19 memiliki dampak terhadap turunnya harga yang diterima petani dan
harga yang dibayar petani subsektor tanaman pangan di Jambi. Demikian juga Agyei et al. (2021) menjelaskan
bahwa pandemi Covid-19 memiliki dampak meningkatnya harga pangan di Sub-Saharan African. Nugroho
(2021) menyatakan bahwa selama pandemi Covid-19, Indonesia berusaha menjaga stabilitas harga komoditas
hortikultura melalui kebijakan peningkatan impor. Akan tetapi kebijakan peningkatan impor memiliki dampak
terhadap menurunnya kesejahteraan petani, yang disebabkan turunnya harga di tingkat petani. Sedangkan
kebijakan pembatasan sosial berdampak kelancaran distribusi dan selanjutnya mengakibatkan naiknya harga
di tingkat konsumen. Gu dan Wang (2020) menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 di Shanghai memiliki
dampak terhadap sebagian besar tahap rantai pasok terutama tahap penjualan, risiko pasar produksi mengalami
peningkatan signifikan, disparitas harga ladang dan harga pasar yang semakin besar, dan pendapatan petani
secara umum mengalami penurunan terutama petani tradisional dengan skala kecil.
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Gambar 1.  Perkembangan NTP Ternak Ruminansia Besar NTT dan Indonesia
Periode 2008-2022

NTP ternak ruminansia besar NTT kembali mengalami pertumbuhan positif saat kondisi pandemi
Covid-19 mulai terkendali pada triwulan terakhir tahun 2021. NTP ternak ruminansia besar NTT tahun 2021
dan 2022 mengalami pertumbuhan masing-masing sebesar 0,023 persen dan 0,029 persen menunjukkan
adanya peningkatan permintaan terhadap komoditas ternak ruminansia besar sehingga harga yang diterima
peternak lebih tinggi dibandingkan dengan harga yang dibayar peternak. Hasil analisis Priyono et al. (2017)
menyimpulkan bahwa harga bibit, biaya sewa, harga obat-obatan dan pakan, upah buruh tani, dan biaya
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penambahan barang modal yang dibayar petani pada sentra populasi sapi di Indonesia memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga ternak sapi yang diterima petani.

NTP ternak ruminansia besar dapat ditingkatkan dengan meningkatkan penerimaan dan meminimumkan
pengeluaran peternak. Peningkatan penerimaan peternak dapat dilakukan dengan peningkatan populasi yang
diikuti dengan langkah menjaga stabilitas harga ternak di tingkat peternak. Populasi ternak ruminansia besar
dapat ditingkatkan melalui penerapan teknologi inseminasi buatan (I1B) secara masif dengan sistem subsidi dan
diikuti dengan sistem budidaya yang semi intensif dan intensif. Sedangkan meminimumkan pengeluaran
peternak dilakukan melalui mekanisme pengendalian tingkat inflasi perdesaan agar tetap berada pada tingkat
yang wajar atau moderat agar kesejahteraan peternak tetap terjaga. Hasil analisis Akbar et al. (2019)
menunjukkan bahwa inflasi berkorelasi negatif dengan NTP di Kalimantan Selatan. Hasil analisis yang sama
dikemukakan oleh Ramadhanu et al. (2021) dan Tupamahu et al. (2021), inflasi memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap NTP di Sumatera Utara dan Indonesia Timur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga pinjaman, tenaga kerja, dan
kurs secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia besar, sedangkan inflasi,
suku bunga pinjaman, dan kurs secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap NTP ternak ruminansia
besar. NTP ternak ruminansia besar NTT periode 2008-2022 lebih rendah dibanding Indonesia,
mengindikasikan daya beli dan kesejahteraan peternak NTT lebih rendah dibanding Indonesia, tetapi apabila
dilihat dari rata-rata pertumbuhan, ternyata NTP ternak ruminansia besar NTT tumbuh lebih tinggi jika
dibanding rata-rata pertumbuhan NTP Indonesia. Pandemi Covid-19 memiliki dampak signifikan terhadap
penurunan NTP ternak ruminansia besar NTT dan Indonesia pada tahun 2020.

Untuk menutupi kekurangan penelitian ini, maka disarankan bagi peneliti lain dapat menggunakan data
yang lebih rinci tentang berbagai variabel yang mempengaruhi kesejahteraan peternak dengan menggunakan
teknik analisis statistik lanjutan seperti regresi multivariat, analisis jalur, atau model ekonometrik untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat yang lebih kompleks baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.
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